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Abstrak 
 Budidaya durian menghadapi permasalahan serangan penyakit yang dapat merugikan 

petani secara ekonomi. Salah satu solusi yang dilakukan yaitu berkonsultasi dengan pakar 
penyakit tanaman durian, tetapi di setiap waktu dan daerah  tidak selalu ada seorang pakar. 
Maka, dibutuhkan sistem yang mampu bekerja seperti pekerjaan pakar dalam mendiagnosis 
penyakit dari gejala-gejala yang ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem 
pakar untuk  mendiagnosis penyakit tanaman durian dengan perhitungan metode certainty factor 
dan naive bayes classifier. Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini dimulai dengan 
pengumpulan data, analisis kebutuhan, rancangan sistem, implementasi, kemudian melakukan 
pengujian sistem dan evaluasi. Dari hasil 30 data uji simulasi yang dibuat secara acak, 
menggambarkan akurasi sistem dengan metode certainty factor sebesar 90% dan akurasi sistem 
dengan metode naive bayes classifier sebesar 93%. Bisa disimpulkan dari 30 uji coba data 
dengan metode naive bayes classifier memiliki akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
metode certainty factor. 

  
Keywords: Penyakit Tanaman Durian, Sistem Pakar, Certainty Factor, Naive Bayes Classifier 
 

Abstract 
 Durian cultivation faces the problem of disease attacks which can harm farmers 

economically. One solution is to consult with an expert on durian plant diseases, but at every time 
and in every region there is not always an expert. So, a system is needed that is able to work like 
an expert in diagnosing disease from the symptoms found. This research aims to build an expert 
system to diagnose durian plant diseases using certainty factor and naive Bayes classifier method 
calculations. The steps taken in this research began with data collection, needs analysis, system 
design, implementation, then conducting system testing and evaluation. From the results of 30 
randomly generated simulation test data, it shows that the system accuracy using the certainty 
factor method is 90% and the system accuracy using the naive Bayes classifier method is 93%. 
It can be concluded from 30 data trials using the naive Bayes classifier method that has higher 
accuracy than the certainty factor method. 

 
Keywords: Expert System, Durian Plant Disease, Naive Bayes Classifier, Certainty Factor 
 
 
1. Pendahuluan 

Dulrian (Dulrio zibelnthinuls Mulrr) 
melrulpakan salah satul bulah yang 
melmpulnyai daya tarik tinggi di Indonelsia 
selhingga biasanya di jullulki delngan ‘Raja 
selgala bulah’. Bulah dulrian ini melmiliki cita 

rasa yang manis, pulleln dan kelkayaan rasa 
yang khas (Yulniastulti elt al., 2018) . Indonelsia 
adalah salah satul pulsat daelrah dan asal 
pelnyelbaran tanaman dulrian di dulnia (Hamid 
elt al., 2018). Data statistik melnulnjulkkan total 
produlksi bulah dulrian di tahuln 2020 
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melncapai 1.113.195,00 ton, yang 
melnelmpatkan selbagai komoditas bulah kel-6 
di Indonelsia (BPS, 2021).  

Buldidaya tanaman dulrian tidak lelpas 
dari kelndala selrangan pelnyakit yang dapat 
melrulgikan peltani selcara elkonomi (Silvi elt al., 
2020). Dalam melncelgah selrangan pelnyakit 
maka peltani haruls mellakulkan pelncelgahan 
seldini mulngkin, salah satul caranya delngan 
belrkonsulltasi kelpada pakar tanaman dulrian 
ulntulk melngidelntifikasi jelnis pelnyakit belselrta 
pelnanganannya, akan teltapi selorang pakar 
tidak sellalul ada di seltiap waktul dan daelrah, 
olelh karelna itul haruls ada sulatul sistelm 
pelmbantul yang diselbult delngan sistelm pakar 
(Arielf, 2018). Sistelm pakar melrulpakan 
selbulah sistelm dari basis pelngeltahulan yang 
diambil dari pelngeltahulan selorang pakar ke l 
dalam sistelm, tuljulannya agar sistelm mampu l 
melnyellelsaikan masalah selpelrti selorang 
pakar. 

Dari ulraian di atas maka dibultulhkan 
sistelm yang dapat melmbantul ulntulk 
melndiagnosis pelnyakit tanaman dulrian 
selpelrti kelrja selorang pakar. Dalam pelnellitian 
ini ada 2 meltodel pelrhitulngan pada sistelm 
pakar yaitul meltodel naivel bayels classifielr dan 
celrtainty factor. Celrtainty factor melrulpakan 
selbulah nilai parameltelr ulntulk 
melmpelrlihatkan belsarnya nilai kelpelrcayaan 
(Shakelspelarel, 2017) Naivel bayels classifielr 
melrulpakan meltodel yang melngklasifikasikan 
probabilitas delngan melnghitulng dari 
selkulmpullan probabilitas delngan cara 
melnjulmlahkan sulatul frelkulelnsi dan 
kombinasi nilai dari data yang ada (Saritas elt 
al., 2019). 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Dimas 
Tulngga dkk telrkait sistelm pakar yang bisa 
melndiagnosis pelnyakit pada helwan sapi 
telrnak potong delngan meltodel celrtainty factor 
dan naivel bayels classifielr melnghasilkan 
akulrasi selbelsar 92%  (Satya elt al., 
2018)Sellain itul pelnellitian julga dilakulkan olelh 
Fulrqon Fadhilah dkk delngan tuljulan 
melndiagnosis pelnyakit kullit kulcing 
melnggulnakan meltodel naivel bayels classifielr 
melmiliki akulrasi selbelsar 90% (Fadhilah elt 
al., 2020). 

Pelnellitian ini diharapkan mampu l 
melnghasilkan sistelm yang melntransfelr basis 
pelngeltahulan dari selorang pakar telrkait 
geljala-geljala pelnyakit tanaman dulrian, 
selhingga dapat melmbantul para peltani 
melngidelntifikasi selcara celpat selrta 
melndapatkan informasi cara pelnanganan 
pelnyakit pada tanaman dulrian. 
 

2. Metode Penelitian 
Tahapan pelnellitian yang dilakulkan 

digambarkan pada Gambar 1.  
 

 

 

 Gambar 1. Tahap pelnellitian 
 
Pengumpulan Data 
 Pelngulmpullan data dilakulkan seljak 
awal dimullai pelnellitian. Pelngulmpullan data 
primelr dilakulkan wawancara selcara online l 
delngan selorang pakar tanaman dulrian yaitul 
Dr. Panca Jarot Santoso, SP., MSc yang 
melrulpakan pelnelliti tanaman dulrian di Balai 
Pelnellitian Tanaman Bulah Tropika Balitbang 
Kelmelntrian Pelrtanian. Pelngulmpullan data 
selkulndelr dilakulkan delngan cara melmbaca 
julrnal yang belrkaitan telntang pelnggulnaan 
meltodel celrtainty factor dan naivel bayels 
classifielr, melmbaca julrnal yang belrkaitan 
telntang tanaman dulrian, melmbaca bulkul 
telntang pelnyakit belselrta cara 
pelnanganannya pada tanaman dulrian 
(Santoso, 2016)  dan melmbaca artikell dari 
intelrnelt yang belrkaitan delngan tanaman 
dulrian belselrta geljala dan pelnyakitnya. 
 
Analisis Kebutuhan 
 Tahapan ini dilakulkan prosels 
analisis kelbultulhan, diantaranya ada analisis 
kelbultulhan sistelm mellipulti analisis 
kelbultulhan fulngsional, analisis sistelm yang 
seldang belrjalan, analisis kelbultulhan 
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pelnggulna, analisis sistelm yang diulsullkan, 
analisis relprelselntasi pelngeltahulan, analisis 
pelnelrapan meltodel naivel bayels classifielr  
dan meltodel celrtainty factor. 
 
Representasi Aturan penyakit 
 Pada tahap ini dilakulkan 
pelmbelntulkan relprelselntasi atulran pelnyakit 
delngan melmbelntulk komponeln pada sistelm 
pakar yang telrdiri dari atulran-atulran, yang 
data ataul informasinya dipelrolelh 
belrdasarkan pelngeltahulan dari pakar dan 
stuldi litelratulr. Belrikult data relprelselntasi 
pelngeltahulan pada Tabell 1. 
 

Tabell 1. Relprelselntasi Pelngeltahulan 
Kod

el 
Nama 

 Pelnyakit 
Kodel Geljala Nama Geljala 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

101 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mati 
melranggas 

201 

Belrcak pultih 
dikellilingi 

belrcak cokellat 
ataul hitam 
pada kullit 
batang. 

 

202 

Belrcak cokellat 
ataul hitam dan 

basah pada 
waktul pagi. 

 

203 

Belrcak pultih 
hitam ataul 

cokellat 
belrkelmbang 
melmbelngkak 
dan mellelbar 

pada kullit 
batang. 

 

204 
Kullit Batang 
Melngelring. 

 

205 
Dauln layul dan 

melngelring. 
 

206 
Dauln rontok. 

 

207 

Tanaman tiba-
tiba mati 

melngelring. 
 

208 

Cabang 
cabang yang 

telrselrang 
tampak mati. 

 

209 

Jika akar 
dibeldah pada 
posisi bagian 
kullit dalam 

maka telrlihat 
warna cokellat. 

 

210 

Kayul akan 
telrlihat 

belrwarna 
melrah mulda 

delngan belrcak 

belrwarna 
cokellat. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

102 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pelnyakit 
bulsulk 
batang 
(kankelr 
batang) 

211 

Adanya 
belrcak basah 
pada bagian 
kullit batang. 

 

212 

Lulka basah 
belrlelndir 
belrwarna 

cokellat melrah 
pada kullit 
batang. 

 

213 

Kullit batang   
melmbulsulk   

melnyelbabkan   
bagian 

kayulnya 
telrlihat. 

214 
Bagian kayul 

melnjadi coklat 
kelmelrahan 

215 

Adanya 
belrcak belrpola 

bulnga 
melngelring di 
bagian dauln 

216 

Selrangan 
pada bulah 

belrulpa bulsulk 
di  uljulng bulah 

217 

Bulah yang 
bulsulk 

melngellularkan 
miselliulm 

warna pultih 

218 

Adanya lulka 
yang 

melngellularkan 
lelndir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

103 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Antraknosa 

219 

Dauln 
belrwarna 

coklat kellabul 
hingga 

kelhitaman 

220 

Batang mulda 
belrwarna 

coklat kellabul 
hingga 

kelhitaman 

221 

Bulnga 
belrwarna 

coklat kellabul 
hingga 

kelhitaman 

222 

Bulah 
belrwarna 

coklat kellabul 
sampai 

kelhitaman 

223 
Jaringan 
tanaman 

melmbulsulk 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

224 

Celndawan 
belrwarna pultih 

melnyelrulpai 
telpulng pada 

dauln 

225 
Celndawan 
warna pultih 
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 104 Elmbuln 
telpulng 

melnyelrulpai 
telpulng pada 
bulah mulda 

226 
Kulalitas bulah 
kulrang baik 

227 
Pelrkelmbanga

n tanaman 
telrhambat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

105 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Delfisielnsi 
ulnsulr 

boron (B) 

228 
Batang muldah 

patah 

229 
Batang 

tanaman kakul 

230 
pelrtulmbulhann
ya abnormal 

231 

Tanaman sullit 
ulntulk 

melnghasilkan 
bulah 

232 

Tanaman 
tulmbulhselcara  
kelrdil delngan 

rulas-rulas 
yang pelndelk 

233 

Telrdapat lulka 
ataul reltakan 

yang 
melngellularkan 

lelndir 
belrwarna 

coklat 
kelkulningan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

106 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Delfisielnsi 
ulnsulr 

kaliulm (K) 

     234 
Pelrulbahan 
warna telpi 
dauln mullai 
dari warna 

hijaul melnjadi 
warna kulning 

mulda 

     235 Rasa bulah 
melnjadi 

kulrang manis 

     236 Salah satul sisi 
dauln melnjadi 

robelk 

  

      237 

Selmakin lama, 
warna kulning 

belrulbah 
melnjadi warna  

kelcoklatan 
dan 

melngelring 
pada dauln 

     238 Tidak tahan 
kelkelringan 

 
 
 
 
 
 

107 

 
 
 
 
 

Delfisielnsi 
ulnsulr 

magnelsiulm 
(Mg) 

      
     239 

Ada belrcak 
melrah 

kelcoklatan 

   
     240 

Dauln 
melngalami 

klorosis 

      241 
Hellai dauln 
melngulning 
dan tullang 
dauln teltap 

belrwarna hijaul 

 
    242 

Dauln 
melngelring 
dan mati 

 
 
 

 
 
 

 
     243 

Tulnas-tulnas 
barul layul dan 

melngelring 

 
 
 
 
 
 
 
 

108 

 
 
 
 
 
 
 
 

Delfisielnsi 
ulnsulr 

kalsiulm 
(Ca) 

    244 Ranting-
ranting 

melngelring 

 
     245 

Dauln tula 
kulsam dan 

kasar 

 

     246 

Dauln tula 
muldah patah 
dan relmah 

(muldah 
hanculr jika 
direlmas) 

      247 Bulnga gagal 
melnjadi bulah 

 
      248 

Bulah jatulh 
selbellulm 
masak 

      249 
Bulah melngkal 

sellulrulhnya 
ataul melngkal 

selbagian 

 
Penerapan Metode 
 
Metode Certainty Factor 
 Belrikult algoritma pelrhitulngan 
delngan meltodel celrtainty factor dalam 
melndiagnosis pelnyakit tanaman dulrian 
digambarkan pada Gambar 2.  
 

 
Gambar 2. Tahapan Meltodel Celrtainty 

Factor 
 

Dalam meltodel ini rulmuls yang 
digulnakan yaitul : 

𝐶𝐹(𝐻, 𝐸) = 𝑀𝐵(𝐻, 𝐸) − 𝑀𝐷(𝐻, 𝐸) 
Keltelrangan : 

- 𝐶𝐹(𝐻, 𝐸) =  melrulpakan nilai CF, 
dihasilkan dari hipotelsis pelnyakit yang 
dipelngarulhi dari geljala. 
 

- 𝑀𝐵(𝐻, 𝐸) = melrulpakan nilai 
kelpelrcayaan pada hipotelsis pelnyakit 
yang dipelngarulhi dari geljala. (antara 0 
dan 1).  
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- 𝑀𝐷(𝐻, 𝐸) =  melrulpakan nilai pada 
hipotelsis pelnyakit yang dipelngarulhi dari 
geljala (antara 0 dan 1). 
 

- celrtainty factor ulntulk kaidah prelmis 
tulnggal. 
 

𝐶𝐹 = [𝐻, 𝐸]1 = 𝐶𝐹[𝐻] × 𝐶𝐹[𝐸]     (2.2) 
         
CF delngan nilai kelsimpullan yang sama: 
𝐶𝐹𝑘𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖(𝐶𝐹1, 𝐶𝐹2) = 𝐶𝐹1 + (𝐶𝐹2 × (1 − 𝐶𝐹1))                         
      (2.3) 

𝐶𝐹𝑘𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖(𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑 , 𝐶𝐹3)
= 𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑 + (𝐶𝐹3 × (1 − 𝐶𝐹𝑜𝑙𝑑)) 

 

Ulntulk melngeltahuli nilai prelselntasel, 
hasil pelrhitulngan CF kombinasi dikalikan 
delngan 100. Kelmuldian ulntulk melnelntulkan 
CF pakar maka dapat dilihat dari CF 
kombinasi delngan melnyelsulaikan pada tabell 
intelrpreltasi celrtainty factor (Fitriya elt al., 
2018). 
 
Metode Naive Bayes Classifier 

Dalam pelnelrapan meltodel ini, rulmuls 
yang digulnakan yaitul : 

𝑃 = (𝑣𝑗) =  
𝑛𝑐+𝑚𝑝

𝑛+𝑚
     

𝑛𝑐 = adalah julmlah relcord pada data yang 

𝑣 = 𝑣𝑗 dan 𝑎 = 𝑎𝑖.        

𝑝 = 
1

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑘𝑖𝑡
.  

         
𝑚 = julmlah parameltelr geljala.  
      
𝑛= adalah julmlah relcord pada data yang 𝑣 =
𝑣𝑗 seltiap 𝑐𝑙𝑎𝑠𝑠.  

Ulntulk melnyellelsaikan pelrsamaan 
telrselbult, belrikult langkah-langkah yang 
dapat: 
1. Melnelntulkan hasil nilai 𝑛𝑐 ulntulk seltiap 

𝑐𝑙𝑎𝑠𝑠. 
2. Melnelntulkan nilai 𝑃(𝑣𝑗) dan melnghitulng 

nilai 𝑃(𝑣𝑗). 

3. Melnghitulng 𝑃(𝑣𝑗)  ×  𝑃(𝑣𝑗) ulntulk seltiap 
𝑣.       (2.5). 

4. Melnghitulng nilai hasil klasifikasi, yaitul 
seltiap 𝑣 yang melmiliki nilai pelrkalian 
paling belsar (Silahuldin elt al., 2020). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pelnellitian ini mellipulti analisis 
kelbultulhan fulngsional, analisis sistelm yang 
seldang belrjalan, analisis sistelm yang 
diulsullkan, analisis kelbultulhan pelnggulna , 
pelnelrelpan meltodel celrtainty factor dan naivel 
bayels classifielr, rancangan sistelm, 
kelmuldian implelmelntasi sistelm, dan yang 
telrakhir adalah pelnguljian. 

3.1. Analisis Kebutuhan Fungsional 
1) Fulngsi login. 
2) Fulngsi logoult. 
3) Fulngsi kellola data pelnyakit. 
4) Fulngsi kellola data geljala. 
5) Fulngsi kellola data basis pelngeltahulan. 
6) Fulngsi kellola data kelpastian. 
7) Fulngsi kellola data ulselr. 
8) Fulngsi diagnosis pelnyakit. 
9) Fulngsi celtak laporan diagnosis 

 
3.2. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Sistelm yang dibanguln mellibatkan 
elmpat aktor, yaitul admin, pakar, anggota, 
dan pelngulnjulng, ulntulk lelbih jellasnya 
digambarkan pada Tabell 2. 

 
Tabell 2. Kelbultulhan Pelnggulna 

No Aktor Delskripsi 

1 Admin 

Admin dapat mellakulkan login 
kel dalam sistelm delngan 

keltelntulan hak aksels selbagai 
admin. 

Admin bisa melngellola selmula 
data pada sistelm. 

Admin bisa mellakulkan 
diagnosis pelnyakit pada 

tanaman dulrian dan 
melndapatkan cara 

pelnanganan dari pelnyakit 
yang mulncull. 

2 Pakar 

Pakar bisa mellakulkan login 
keldalam sistelm delngan 

keltelntulan hak aksels selbagai 
pakar. 

Pakar bisa melngellola  selmula 
data yang ada dalam sistelm, 
kelculali melngellola data ulselr. 

Pakar dapat mellakulkan 
diagnosis pelnyakit pada 

tanaman dulrian selrta 
melndapatkan cara 
pelnanganannya. 

3 Anggota 

Anggota dapat login kel dalam 
sistelm delngan hak aksels 

anggota. 

Anggota dapat mellakulkan 
diagnosis pelnyakit tanaman 

dulrian dan melndapatkan 
cara pelnanganan dari 
pelnyakit yang mulncull. 

4 Pelngulnjulng 

Pelngulnjulng dapat mellakulkan 
diagnosis pelnyakit tanaman 

dulrian dan melndapatkan 
cara pelnanganan dari 
pelnyakit yang mulncull. 

 
 
3.3. Analisis Sistem Yang Berjalan 

Gambaran prosels bisnis yang seldang 
belrjalan ini melrulpakan prosels yang 
dilakulkan peltani dulrian keltika mellakulkan 
diagnosis pelnyakit telrhadap tanaman dulrian. 
Prosels bisnis ini digambarkan pada Gambar 
3. 
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Gambar 3. Sistelm Yang Belrjalan 

 
3.4. Analisis Sistem Yang Diusulkan 

Prosels bisnis barul  yaitul prosels yang 
suldah belrjalan delngan sistelm, dimana peltani 
dulrian tidak haruls datang langsulng melnelmuli 
pakar, tapi bisa langsulng melnggulnakan 
sistelm ulntulk melngeltahuli hasil diagnosis 
pelnyakit pada tanaman dulrian. 

 
3.5. Representasi Pengetahuan 

Relprelselntasi pelngeltahulan melrulpakan 
pelndulkulng pelnalaran dalam melndiagnosis 
pelnyakit pada tanaman dulrian, belrikult 
dijellaskan meltodel yang digulnakan ulntulk 
melngkodelkan pelngeltahulan yang didapat 
dari pakar. Relprelselntasi pelngeltahulan yang 
digulnakan dalam hal ini yaitul melnggulnakan 
meltodel belrbasis atulran. Relprelselntasi 
pelngeltahulan belrbasis atulran digambarkan 
pada Tabell 3. 

 
Tabell 3. Data pelnyakit pada tanaman dulrian 
No Nama 

Pelnyakit 
Cara Pelnanganan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Pelnggulnaan bahan organik 
yang culkulp 

Melminimalisasi pelnggulnaan 
pulpulk pabrik telrultama 

ammo- niulm (NH4) selpelrti 
Ulrela, ZA dl 

Melnanam varieltas tolelran 

Hindari ulntulk melrulsak akar 
keltika mellakulkan pelmulpulkan 

dan sanitasi kelbuln 

Lakulkan pelmangkasan 
selcara rultin selhingga pohon 

tidak telrlalul rimbuln, agar  

 
 
1 

Mati 
melranggas ( 

diel - back 
)/mati 

pohon/mati 
buljang ) 

sinar matahari dapat masulk 
kel dalam tajulk tanaman 

Selimbangkan produlksi bulah 
delngan lulas elfelktif dauln 

Pada batang yang telrselrang, 
kullit batang bisa dikorelk 
sampai telrlihat bagian 

kayulnya yang masih selhat, 
Bagian yang dikorelk ini dapat  

diolelsi fulngisida , telrultama 
yang melngandulng Cul 

 Pelnggulnaan ageln s hayati 
selpelrti Tricho - kompos di 

selkelliling pohon (dapat 
dibelrikan pada awal tanam) 

selkitar 50 - 100 gr/pohon 

2 

Pelnyakit 
bulsulk 
batang 
(kankelr 
batang) 

Pelrbaikan drainasel kelbuln 
dan pH pada tanah 

melndelkati neltral (6,5 - 6,8) 

Pelnggulnaan bahan organic 
yang culkulp dan 

melminimalisir pelnggulnaan 
pulpulk pabrik telrultama 

ammoniulm (NH4) selpelrti 
Ulrela, ZA dll 

Melnanam varieltas selcara 
tolelran 

Hindari ulntulk melrulsak akar 
keltika mellakulkan pelmulpulkan 

dan sanitasi kelbuln 

Mellakulkan pelmangkasan 
delngan rultin hingga pohon 
tidak telrlalul rimbuln, agar 

sinar matahari dapat masulk 
sampai kel dalam tajulk 

tanaman 

Selimbangkan produlksi bulah 
delngan lulas elfelktif dauln 

Pada bagian batang yang 
telrselrang, kullit batang dapat 

dikorelk sampai telrlihat 
bagian kayulnya yang masih 
selhat , Bagian yang dikorelk 

ini bisa diolelsi fulngisida 
telrultama yang melngandulng 

Cul 

Pelnggulnaan agelns hayati 
selpelrti Tricho - kompos di 

selkelliling pohon (dibelrikan di 
awal tanam) delngan 50 - 100 

gr/pohon. 

Melngulmpullkan dan 
melnimbuln sisa  bulah yang 

telrselrang 

Dulrian direlndam dalam 
fulngisida selbellulm 

pelnyimpanan 

Melnyelmprotkan dauln 
delngan fulngisida selcara rultin 

ulntulk melncelgah selrangan 
mellaluli dauln 

3 Antraknosa 

Pelmullihan tanaman 
dilakulkan delngan melmbelri 

pulpulk mikro pada dauln ulntulk 
melnormalisasi kinelrja elnzim - 

elnzim dan melrangsang 
pelmbelntulkan hormon 

alamiah bagi pelmbelntulkan 
sell - sell barul selcara lelbih 
celpat . Waktul dan intelrval 

aplikasi tidak haruls 
melnulnggul hingga masalah 
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anatra knosa ini tulntas teltapi 
dibarelngi delngan aplikasi 

pelstisida selcara rultin 

4 
Elmbuln 
telpulng 

Pelnyelmprotan delngan 
mellaluli bahan nabati 

(kompos telh, elkstrak biji 
mimba, minyak dari citronellla, 

sulsul sapi, cinnamon 
lelmongrass, elulcalyptuls, dan 

tanaman telh) 

5 
Delfisielnsi 

ulnsulr boron 

Pelngelndalian hayati : 
pastikan melndapatkan tanah 

yang selhat delngan 
kandulngan dari bahan 

organik yang melmadai dan 
kapasitas air yang baguls 

Pelngelndalian kimiawi : 
belrikan pulpulk yang 

melngandulng selnyawa boron 
kel dalam tanah pada pelriodel 
antar mulsim delngan julmlah 
yang disarankan adalah 1 
sampai 1,5 kg B/ha pada 

tanah belrpasir yang belrsifat 
asam, ataul sampai 4 kg B/ha 
pada tanah yang belrsifat liat 
dan basa. borax (1,5 kg pelr 

litelr air seltiap 10 hari). 
Kelmuldian melmbelrikan boron 

belrkellanjultan dipelrlulkan 
pada tanah yang relntan 

kelkulrangan, selpelrti belrpasir 

6 
Delfisielnsi 

ulnsulr kaliulm  

Pelngelndalian hayati : 
Tambahkan bahan organic 
belrbelntulk abul ataul mullsa 
tanaman kel tanah minimal 
selkali seltahuln. Abul kayul 
julga melmiliki kandulngan 

kaliulm yang tinggi. 
Pelmbelrian kapulr pada tanah 

asam dapat melningkatkan 
pelnyelrapan kaliulm 

Pelngelndalian kimiawi : 
aplikasi pulp ulk kaliulm , 

selpelrti kaliulm klorida , kaliulm 
nitrat, kaliulm sullfat, dan 

mono kaliulm fosfat. Aplikasi 
selcara selmprotan dauln tidak 

dianjulrkan karelna dapat 
melnimbullkan geljala telrbakar 

pada tanaman 

7 
Delfisielnsi 

ulnsulr 
magnelsiulm 

Pelngelndalian hayati : belrikan 
bahan yang melngandulng 

magnelsiulm selpelrti dolomit 
ataul kapulr magnelsiulm. 

Gulnakan pulpulk kandang , 
mullsa organic ataul kompos 

ulntulk melnyelimbangkan 
kandulngan ulnsulr hara tanah 

Pelngelndalian kimiawi : 
Gulnakan pulpulk yang 

melngandulng pellelngkap 
magnelsiulm . Magnelsiulm 
oksida digulnakan ulntulk 

pellelpasan pelrlahan, 
magnelsiulm sullfat idelal ulntulk 
kelbultulhan pellelpasan celpat 

8 
Delfisielnsi 

ulnsulr 
kalsiulm 

Pelngelndalian hayati : delngan 
kullit tellulr yang dihanculrkan 

dan digiling sangat haluls lalul 
dicampulr delngan asam 

lelmah (culka) 

Pelngelndalian kimiawi : 
aplikasi pulpulk kalsiulm 

selpelrti alsiulm karbonat, 
gypsulm (kalsiulm sullfat) ataul 
yang lainnya . Dolmoit dapat 
digulnakan ulntulk melnsulplai 

kalsiulm kel tanaman dan 
melmpelrbaiki pH tanah. Lalul 

pelmbelrian kapulr dapat 
dilakulkan dalam dula hingga 

elmpat bullan selbellulm 
pelnanaman. Kellelmbaban 
tanah yang melmadai julga 

dipelrlulkan ulntulk melnyelrap 
kalsiulm yang baik. Jika pH 

suldah selsulai, 
direlkomelndasikan ulntulk 
melnggulnakan gypsulm  

 
3.5. Penerapan Metode Certainty Factor 

Belrikult melrulpakan contoh tahapan 
pelrhitulngan diagnosis pelnyakit pada 
tanaman dulrian delngan pelrhitulngan meltodel 
celrtainty factor. Geljala yang dipilih pelnggulna 
dapat dilihat pada Tabell 4. 

 
Tabell 4. Geljala Dipilih Ulselr 

Kodel 
geljala 

Geljala  dipilih ulselr Bobo
t 

201 
Belrcak pultih dikellilingi belrcak 
cokellat ataul hitam pada kullit 

batang 

 
  1 

203 

Belrcak pultih hitam ataul 
cokellat belrkelmbang 

melmbelngkak dan mellelbar 
pada kullit batang 

 
0.4 

206 Dauln rontok 0.6 

215 
Adanya belrcak belrpola bulnga 

melngelring pada dauln 
0.6 

226 Kulalitas bulah kulrang baik 1 

235 
Rasa bulah melnjadi kulrang 

manis 
1 

207 
Tanaman tiba-tiba mati 

melngelring 
1 

208 
Cabang cabang yang 
telrselrang tampak mati 

0.8 

244 Ranting-ranting melngelring 0.8 

 
Kelmuldian dari seltiap rullel dihitulng nilai 

kelpastiannya delngan pelrsamaan (2.2). 
Pelrsamaan (2.2) melrulpakan pelrhitulngan 
kelpastian ulntulk kaidah delngan prelmis 
tulnggal. Belrikult deltail rulmuls nya : 
CF(H,El     𝐶𝐹(𝐻, 𝐸) = 𝐶𝐹(𝐸) × 𝐶𝐹(𝑟𝑢𝑙𝑒) 

           = 𝐶𝐹(𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛) ×
                                            𝐶𝐹(𝑝𝑎𝑘𝑎𝑟)            (2.2)
  

Ulntulk pelrhitulngan yang lelbih jellas 
antara hasil pelrkalian kelpastian ulselr delngan 
kelpastian pakar pada pelnyakit mati 
melranggas dapat dilihat pada Tabell 5. 

 
Tabell 5. Hasil Kombinasi Celrtainty Factor 

Rullel CF  CF ulselr 
𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶  

× 𝐶𝐹𝑢𝑠𝑒𝑟  
Hasil 
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pakar 

𝐶𝐹1 
0.7 1 0.7*1 0.7 

𝐶𝐹2 
0.9 0 0.9*0 0 

𝐶𝐹3 
0.7 0.4 0.7*0.4 0.28 

𝐶𝐹4 
0.5 0 0.5*0 0 

𝐶𝐹5 
0.3 0 0.3*0 0 

𝐶𝐹6 
0.3 0.6 0.3*0.6 0.18 

𝐶𝐹7 
0.7 1 0.7*1 0.7 

𝐶𝐹8 0.3 0.8 0.3*0.8 0.24 

𝐶𝐹9 0.7 0 0.7*0 0 

 
Seltellah selmula rullel suldah 

dikombinasikan dan dipelrolelh hasilnya, 
maka akan dilakulkan nilai pelrselntasel 
kelyakinan delngan rulmuls selbagai belrikult:  
Pelrselntasel kelyakinan  = 𝐶𝐹𝑘𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 × 100% 

          = 0.959617 × 100%   

        = 95.961664 
 
3.6. Penerapan Metode Naive Bayes 
Classifier 

Belrikult melrulpakan contoh tahapan 
pelrhitulngan diagnosis pelnyakit tanaman 
dulrian melnggulnakan meltodel naivel bayels 
classifielr, ulntulk geljala yang dipilih olelh ulselr 
dapat dilihat pada Tabell 6.  

 
Tabell 6. Geljala Dipilih Ulselr 

Kodel 
geljala 

Geljala  dipilih ulselr 

201 
Belrcak pultih dikellilingi belrcak cokellat 

ataul hitam pada kullit batang 

203 
Belrcak pultih hitam ataul cokellat 

belrkelmbang melmbelngkak dan mellelbar 
pada kullit batang 

206 Dauln rontok 

215 
Adanya belrcak belrpola bulnga 

melngelring pada dauln 

226 Kulalitas bulah kulrang baik 

235 Rasa bulah melnjadi kulrang manis 

207 Tanaman tiba-tiba mati melngelring 

208 
Cabang cabang yang telrselrang tampak 

mati 

244 Ranting-ranting melngelring 

 
Belrikult adalah tahapan dalam 

pelrhitulngan delngan meltodel naivel bayels 
classifielr: 
1. Melnelntulkan nilai nc dari seltiap 

pelnyakit, di tulnjulkkan pada Tabell 7.  
𝑛 = 1  

𝑝 =  
1

8
= 0.13 

𝑚 = 49  

 
 

Tabell 7. Nilai nc 
Nama  

Pelnyakit 
Kodel  

Pelnyakit 
Kodel 

Geljala 
nc 

Mati  
Melranggas 

101 

201 1 

203 1 

206 1 

215 0 

226 0 

235 0 

207 1 

208 1 

244 0 

 
2. Melnghitulng probabilitas delngan 

pelrsamaan (2.4) pada seltiap pelnyakit 𝑃(𝑣𝑗)   

𝑃(201|𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠) =

1 + 49 × 0.13

1 + 49
= 0.1425 

𝑃(203|𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠)   =

1 + 49 × 0.13

1 + 49
= 0.1425 

 𝑃(206|𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠)  =

1 + 49 × 0.13

1 + 49
= 0.1425  

 𝑃(215|𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠)  =

0 + 49 × 0.13

1 + 49
= 0.1225 

 𝑃(226|𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠)  =

0 + 49 × 0.13

1 + 49
= 0.1225     

 𝑃(235|𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠)  =

0 + 49 × 0.13

1 + 49
= 0.1225 

 𝑃(207|𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠)   =
1 + 49 × 0.13

1 + 49
=

0.1425 

𝑃(208|𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠)     =
1 + 49 × 0.13

1 + 49
=

0.1425 

𝑃(244|𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠)     =
0 + 49 × 0.13

1 + 49
=

0.1225 

3. Melnghitulng 𝑃(𝑎𝑖 |𝑣𝑗)  ×  𝑃(𝑣𝑗) pada 
seltiap pelnyakit  

   =(𝑃(𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠) 

× 𝑃(𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠)  
   ×  𝑃(𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠)  
   ×  𝑃(𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠) 

   ×   𝑃(𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠) 
   ×  𝑃(𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠) 
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   ×   𝑃(𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠)   
 ×   𝑃(𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠) 

   ×   𝑃(𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑚𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑠))  

   = (0.1425 ×  0.1425 ×  0.1425 ×  0.1225  
   ×  0.1225 ×  0.1225 × 0.1425 ×  0.1425 

   ×  0.1225)  × 0.13  
   =  0.0000000016540 ×  10 =  1.654𝐸 − 09 

Hitulng delngan alulr yang sama ulntulk 
selmula pelnyakit, dan hasilnya selpelrti 
pada Tabell 8. 
 

Tabell 8. Hasil Melnghitulng Probabilitas 
Nama Pelnyakit  Hasil 

Mati melranggas (diel-
back)/mati 

pohon/mati buljang 
1.654El-09 

Pelnyakit bulsulk 
batang (kankelr 

batang) 
9.033E l−10 

Antraknosa 0.000El+00 

Elmbuln telpulng 9.033El-10 

Delfisielnsi ulnsulr 
boron 

0.000El+00 

Delfisielnsi Ulnsulr 
Kaliulm 

9.033El-10 

Delfisielnsi ulnsulr 
magnelsiulm 

0.000El+00 

Delfisielnsi ulnsulr 
kalsiulm 

9.033E l−10 

 

Belrdasarkan dari hasil pelrhitulngan 
diagnosis pada Tabell 4.12, maka dapat 
disimpullkan bahwa tanaman dulrian telrselbult 

telrkelna  pelnyakit Mati melranggas (diel-back) 

delngan nilai 1.65397×10−8. 

 
3.7.  Implementasi 

Implelmelntasi sistelm dibanguln delngan 
pelmrograman belrbasis bahasa PHP, lalu l 
Javascript delngan library Jqulelry, lalul MySql. 
Belrikult melrulpakan tampilan halaman ultama 
ditulnjulkkan pada Gambar 4, seldangkan 
ulntulk melnampilkan hasil diagnosis sistelm 
belrdasarkan geljala yang suldah dipilih ulselr 
ditulnjulkkan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Ultama 

 
 

 

 
Gambar 5. Geljala Dipilih Ulselr 

 
4. Kesimpulan 

Kelsimpullan pada pelnellitian ini yaitul 
sistelm pakar melnggulnakan meltodel celrtainty 
factor dan naivel bayels classifielr belrbasis 
welbsitel tellah belrhasil dibanguln dan dapat 
ditelrapkan ulntulk diagnosis pelnyakit pada 
tanaman dulrian selrta cara pelngelndaliannya 
belrdasarkan geljala yang dipilih ulselr. 

Kelmuldian elvalulasi data hasil diagnosis 
antara sistelm delngan pakar melnulnjulkkan 
kelselsulaian diatas 90% dari 30 data ulji yang 
dilakulkan. 
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